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A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang paling luhur di antara ciptaan lainnya. Manusia dikatakan yang paling luhur karena mereka diberi kehidupan dan akal budi yang sempurna. Allah memberikan hidup yang sempurna kepada manusia yang bertumbuh dan berkembang dari zaman ke zaman. Perkembangan itu terjadi karena akal budi yang manusia gunakan dalam menata kehidupannya. Proses pertumbuhan itu sampai kepada zaman teknologi. Apa itu teknologi? Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia yang diawali dengan pengubahan sumber daya alam menjadi alat-alat sederhana ( Wikipedia ).
Kebebasan akal budi yang diberikan oleh Tuhan dimanfaatkan oleh manusia untuk menciptakan sebuah teknologi. Teknologi dibutuhkan oleh manusia untuk memberikan berbagai informasi dalam komunikasi bagi  seluruh kepentingan manusia secara tepat. Manusia yang hidup saat ini sedang menuju ke kehidupan di masa depan. Ini adalah kehidupan yang mungkin bisa saja lebih hebat dan canggih jika dibandingkan dengan kehidupan era digital seperti saat ini. Ketika perkembangan Teknologi Informasi datang dan menyentuh organisasi, perusahaan dan tempat-tempat kerja lainnya, maka transformasi akan terjadi secara eksponensial, baik dari visi, proses, teknologi, budaya kerja, bahkan praktik kerja itu sendiri. Apabila tidak siap, maka yang akan tertinggal atau bahkan mati  ( berikan contoh ).
      Hal yang sangat penting adalah memperkuat jati diri yang berkaitan dengan kreativitas, intuisi, imajinasi, motivasi, dan etika. Setiap orang harus dibekali dengan unsur-unsur ini yang tidak dapat digantikan oleh mesin atau robot sebagai hasil dari teknologi. Setiap pribadi yang berakal budi sebagai anugerah Tuhan harus menata dirinya dengan serius dan bertanggung jawab mengembangkan dirinya dengan bantuan rahmat Tuhan. Sumber Daya Manusia yang telah diberikan oleh Tuhan dalam berbagai talenta yang dimiliki setiap pribadi harus dikembangkan dan jangan sampai disimpan atau dipendam seperti seorang dipercayakan 1 talenta oleh tuannya. 
    Pengembangan sumber daya itu membutuhkan strategi yang tepat. Setiap orang harus berjuang untuk mengembangkankannya dengan penuh tanggung jawab. Penerapan strategi tidak terlepas dari ketergantungan kita kepada Makhluk yang Agung yakni Tuhan yang menciptakan kita sebagai manusia istimewa di antara ciptaan lainnya dengan kebebasan dan akal budi yang kita miliki.
B. Tujuan

Tujuan pembinaan mahasiswa penerima beasiswa Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Kampus Kota Madiun  dengan tema ,  “Merangkul Teknologi, Perkuat jati diri, dengan Membangun Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia  yang Tepat dalam menyongsong era baru” adalah agar mahasiswa mampu:
1. menggunakan sarana teknologi secara bijak untuk  memuji Tuhan yang menciptakan manusia dengan kebebasan dan akal budi; 

2. meningkatkan kesadaran mahasiswa akan daya juang untuk menggapai masa  depan sesuai tuntutan teknologi yang dilandasi oleh iman.
3. memperkuat jati diri yang memiliki kreativitas, intuisi, motivasi, imajinasi, dan etika sebagai manusia istimewa ciptaan Tuhan yang utama;

4. menemukan strategi pengembangan sumber daya manusia beriman yang hidup di era baru dengan wawasan teknologi.

C. Materi 

1. Etika Berteknologi di Era Global

2. Perkuat Jati Diri

a.  Kreativitas

b.  Intuisi

c.  Imajinasi

d.  Motivasi
e.  Etika 

3. Membangun Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia  yang Tepat dalam Menyongsong Era Baru

D. Pembahasan

1. Teknologi

a. Pengertian Teknologi

Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. Penggunaan teknologi oleh manusia diawali dengan pengubahan  (Wikipedia).

Menurut KBBI, ada dua pengertian teknologi, yaitu: Teknologi adalah metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis atau ilmu pengetahuan terapan. Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang diperlukan

Secara umum, pengertian teknologi ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang keterampilan dalam menciptakan alat hingga metode pengolahan guna membantu menyelesaikan berbagai pekerjaan manusia. Para ahli pun memiliki pengertian tersendiri tentang teknologi.
Teknologi sendiri diartikan sebagai bentuk kreasi manusia yang terwujud lewat alat juga teknik tertentu yang sistem kerjanya mempermudah pekerjaan manusia. Teknologi ini dibuat dengan menerapkan ilmu pengetahuan.

Contoh paling mudah untuk teknologi yang bisa kita jumpai sehari-hari adalah handphone, televisi, internet dan lain sebagainya.

Perkembangan teknologi adalah perubahan sistematis yang terjadi terhadap teknologi. Selama beribu-ribu yang   tahun lalu teknologi sudah dikenal oleh manusia, hanya saja bentuk- bentuknya tidak secanggih dengan apa yang kita temukan di masa kini.
( Beri contoh untuk menjelaskan  perkembangan  teknologi! )

b. Hubungan  antara  Manusia dan Teknologi

1)    Hubungan antara manusia dan teknologi sangat erat.  Manusia  adalah PENCIPTA TEKNOLOGI.  Teknologi diciptakan oleh manusia untuk memudahkan hidupnya sehingga segala sesuatu diharpkan berjalan secara efektif dan efisien.

2)    Saat ini teknologi hadir di seluruh aspek kehidupan manusia sehingga sulit memisahkan manusia dengan teknologi. Teknologi saat ini hadir bahkan bukan sebagai kebutuhan mewah melainkan kebutuhan primer (pokok) yang wajib terpenuhi.

Contoh paling mudah untuk teknologi yang bisa kita jumpai sehari-hari adalah handphone, televisi, internet dan lain sebagainya.

c.  Merangkul Teknologi

1) Manusia yang hidup di atas bumi ini perlu menghargai perkembangan teknologi yang merupakan anugerah Tuhan bagi kecepatan proses pengolahan pikiran dalam menemukan sesuatu yang membantu manusia untuk menghasilkan berbagai produk secara cepat. Sebagai orang yang percaya kepada Allah, Sang pencipta, kita percaya bahwa semua kepandaian ini berasal dari Allah sendiri. Dengan demikian, manusia perlu merangkul teknologi dan bukan memusuhi teknologi. Tentu saja, pada tempat pertama, kita menggunakan sarana teknologi untuk memuji dan memuliakan Tuhan dalam hidup kita. 

2) Teknologi dibutuhkan oleh manusia untuk memberikan berbagai informasi dalam komunikasi untuk seluruh kepentingan manusia secara tepat. Teknologi  Informasi dan Komunikasi, adalah payung besar terminologi yang mencakup seluruh peralatan teknis untuk memproses dan menyampaikan informasi. Teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. Penguasaan teknologi yang  kurang memadai akan menghambat pekerjaan dalam era yang serba cepat dan canggih ini. Oleh karena itu, usaha untuk menguasai teknologi harus selalu ditingkatkan.
d.  Etika Berteknologi di Era Global 
1)  Manfaat Teknologi

Teknologi   diciptakan  oleh manusia untuk  :          

a) membantu  mempermudah  kegiatan  yang  dilakukan  manusia; 
b) memerikan  peluang  kepada  masyarakat  untuk mendapatkan    informasi  lebih  cepat; 


c) menemukan inovasi-inovasi baru. Setiap  inovasi  diciptakan  untuk  memberi  manfaat  positif  bagi  kehidupan  manusia. Dengan  beragam perkembangan  yang tergolong sangat cepat ini, terkadang  manusia  mengalami  kesulitan  dalam  mengontrolnya. Begitu banyak teknologi baru menggiurkan yang bermunculan di pasaran, sehingga menyentuh naluri manusia yang tidak pernah merasa puas. Dampak  perkembangan  teknologi sangat  signifikan,  semua lapisan masyarakat  sudah memiliki ketergantungan  terhadap teknologi.

2) Dampak Pemanfaatan Teknologi:

a) Dampak Positif:

Teknologi  sendiri  memiliki  dampak  positif  diantaranya  mempermudah  akses  informasi,  mendukung performance manusia, dan lain-lain. Selain itu  teknologi  juga dapat  mempermudah  proses  komunikasi, contohnya  saja  dulu  kita hanya  menggunakan  surat sebagai  media komunikasi. Bahkan sebelum surat, burung merpati menjadi andalan pertama dalam berkomunikasi, mengingat bahwa merpati memiliki tingkat kecerdasan  lebih  dari  jenis  burung  yang  lain  dan  memiliki  daya ingat yang kuat.  Namun setelah jaman bergulir,  sekarang  kita sudah bisa menggunakan  telepon genggam sebagai salah satu media untuk komunikasi jarak jauh. Tidak  hanya itu  saja,  dengan kemunculan  internet  segalanya menjadi sangat lengkap, mudah, dan praktis. Siapa yang tidak kenal  dengan internet?  Hampir  seluruh  manusia  masa  kini  menggunakan  internet  sebagai penunjang hidup dan aktivitasnya. Contohnya seperti e-banking, online  shop, dan  sebagainya.

b) Dampak Negatif
(1) Timbulnya berbagai jenis tindak kejahatan  seperti  penipuan, pornografi,  dan  lain  sebagainya. Kejahatan  yang  sering  dilakukan  melalui  media  internet terutama  generasi muda atau remaja yang masih labil. (Berikan contoh! ) . 
(2) Di  zaman  sekarang  pun  anak-anak kecil  sudah  diperkenalkan oleh orangtuanya  dengan  berbagai ragam teknologi atau gadget canggih. Contohnya telepon genggam dan komputer tablet.  Mayoritas orang pasti memiliki kedua alat komunikasi tersebut. Dengan  demikian  sangatlah  dibutuhkan  etika-etika  dalam berteknologi,  yang diharapkan dapat  membantu  untuk menyaring  segala informasi yang berguna bagi kita.  
(3) Etika memiliki peranan penting bagi seseorang dalam membangun hubungan, kepercayaan, hingga membentuk citra yang baik. Oleh sebab itu standar etika atau prinsip moral dalam berkomunikasi di ruang publik khususnya media sosial merupakan aturan penting yang harus diterapkan oleh setiap orang dan sifatnya tidak hanya terbatas pada publik figur saja.
2. Perkuat  Jati Diri

a. Jati diri

1)     Jati diri adalah ciri-ciri, gambaran, atau keadaan khusus seseorang atau suatu benda, bisa pula berarti identitas, inti, jiwa, semangat, dan daya gerak dari dalam atau spiritualitas (Kamus Besar Bahasa Indonesia /KBBI).
2)    Jati diri atau yang lazim juga disebut identitas  merupakan ciri khas yang menandai seseorang, sekelompok orang, atau suatu bangsa. Jika ciri khas itu menjadi milik bersama suatu bangsa.
3)    Jati diri bukan untuk dicari, karena  sudah ada dalam diri kita. Jati diri adalah suatu hal yang ada di dalam diri kita, yang meliputi karakter, sifat, watak dan kepribadian seseorang. Jati diri  dapat dikatakan tentang  segala hal yang ada dalam  diri kita. Dengan proses yang panjang dan penuh lika-liku, jati diri secara alami akan ada di dalam diri kita, baik itu saat usia muda maupun dewasa.

4)    Proses penemuan jati diri ini tidak mudah karena banyak faktor dan pasti penuh trial and error. Namun ketika sudah berhasil menemukan jati diri, seseorang akan menjadi lebih percaya diri, tahu apa tujuan hidupnya, dan bisa lebih berdampak bagi lingkungandi sekitarnya.

b. Mencari Jati Diri

Penemuan jati diri itu tidak mudah karena membutuhkan waktu dan tenaga untuk mengenal diri sendiri. Setiap orang perlu mengendalikan dirinya sehingga ia harus mengetahui apa saja yang perlu dikendalikan dari dalam dirinya. Di tengan dunia yang begitu bising dan sibuk, orang membutuhkan refleksi hidup untuk mengenal dirinya. Setiap orang perlu merenungkan hidupnya dari dalam diriny. Untuk itu, orang membutuhkan cara mencari jati diri, misalnya:   

1)   Temukan momen untuk diam

Dalam keadaan diam bukan pasif tetapi aktif merenungkan hidupnya. Dengan diam, seseorang bisa mendengar apa yang disampaikan oleh jiwanya sekaligus melakukan evaluasi diri dengan jujur. Ini adalah momen refleksi untuk mendengar apa yang sebenarnya dikejar tanpa dipengaruhi hiruk pikuk di sekitar.
2)   Sadari siapa diri Anda
Tes kepribadian  perlu untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan sendiri. 
3)  Temukan kelebihan dan kekurangan
Masih senada dengan cara mencari jati diri di atas, ini adalah tahap yang paling sulit. Coba temukan kekurangan dan kelebihan diri sendiri. Biasanya, perlu waktu beberapa kali hingga benar-benar menemukan kelebihan dan kekurangan diri. Ciri-cirinya adalah hal yang membuat Anda merasa bersemangat dan ingin melakukan lebih, itulah tanda kekuatan yang bisa menjadi modal menemukan jati diri. Sedangkan jika ada rasa enggan atau bahkan menghindar dari suatu hal, itu mungkin bisa dikategorikan sebagai kekuarangan.
4)  Tanyakan pendapat orang lain
Kemampuan menerima pendapat atau feedback dari orang lain tidak dikuasai semua orang. Cari orang yang bisa dipercaya untuk menyampaikan pendapat dengan jujur. Tanyakan apa yang perlu diperbaiki dan apa kekuatan yang bisa dikembangkan lebih baik lagi.Tahapan ini sangat penting dalam proses mencari jati diri terutama ketika merasa jenuh tak kunjung menemukan siapa diri ini sebenarnya. Terkadang, orang-orang terdekat bisa membantu melihat hal yang diri sendiri tak bisa temukan.

5)  Refleksi Diri Anda
Salah satu aspek yang bisa membantu dalam proses mencari jati diri bisa dilihat dari hubungan yang tengah dijalani. Bukan hubungan personal dengan pasangan saja, tapi juga hubungan dengan rekan kerja, atasan, teman, dan lainnya.Lewat refleksi ini, seseorang bisa tahu sosok seperti apa dirinya di mata orang lain. Tak hanya itu, ini bisa menjadi modal menghadapi ketakutan terbesar dalam hidup dan mengalahkannya dengan tujuan hidup yang lebih jelas. Fokus pada kekuatan diri akan membantu menghasilkan dampak lebih besar bagi sekitar.

6)  Pahami masa lalu
Untuk bisa mencari jati diri, seseorang harus memahami masa lalu yang dialaminya. Cobalah berani untuk melakukan eksplorasi masa lalu. Ini adalah batu pijakan untuk memahami bagaimana terbentuknya sosok diri Anda seperti saat ini. Bisa jadi, trauma masa lalu menghalangi proses penemuan jati diri.Ini berhubungan juga dengan situasi apakah seseorang memiliki troubled inner child atau tidak di masa lalu. Tanpa disadari, troubled inner child akan membentuk perilaku seseorang di masa kini hingga masa depan. Berdamai dengan masa lalu bisa menjadi cara untuk menguak sisi diri yang selama ini masih terkungkung trauma masa silam.

c. Unsur-unsur  “Jati Diri” yang harus dikembangkan: 
1) 
 Kreativitas

a) Pengertian Kreativitas
Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik yang benar-benar merupakan hal baru atau sesuatu ide baru yang diperoleh dengan cara menghubungkan beberapa hal yang sudah ada dan menjadikannya suatu hal baru. 
b) Tipe Kreativitas

Terdapat tiga tipe kreativitas yang berbeda, yaitu:
(1) Menciptakan, yaitu proses membuat sesuatu yang tidak ada menjadi ada.

(2) Memodifikasi, dengan cara membentuk fungsi-fungsi baru dan menjadi berbeda dari yang sudah ada.

(3) Mengkombinasikan, yaitu menghubungkan dua hal atau lebih yang sebelumnya tidak saling berhubungan

(4) Berikut ini ialah beberapa ciri-ciri kreatifitas yang dikemukakan oleh beberapa para ahli.

c) Konsep Tentang Kreativitas

(1) Kretivitas Sebagai Proses

Kreatifitas merupakan suatu proses yang menghasilakn sesuatu yang baru, apakan suatu gagasan atau suatau objek dalam suatu bentuk atau kan susunan yang baru proses kreativitas sebagai munculkanya ke dalam tindakan suatu prosuk baru yang tumbuh dari keunikan indiviru di satu pihak, dan juga dari kejadian orang-orag, dan keadaan hidup dilain pihak.
(2) Kreativitas Sebagai Produk

Kreativitas yang berfokus pada produk atau apa yang dihasilkan lebih individu baik sesuatu yang baru atau original penggabungan yang inovatif.
(3) Kreativitas Ditinjau dari Segi Pribadi



Kreaivitas mencerminkan keunikan individu dalam pikiran-pikiran dan juga ungkapannnya. Kreativitas mulai dengan kemampuan individu untuk menciptakan sesuatu yang baru.
d) Faktor  Pendorong  dan Penghambat  Kreativitas
Kreativitas bisa berupa bakat dan minat yang dikembangkan oleh lingkungan maupun sesuatu yang langsung didapat dari lingkungan. Sebuah kreativitas dapat berkembang dan dapat juga tidak berkembang. Dalam mengembangkan sebuah kreativitas, seseorang dapat mengalami hambatan, kendala, maupun rintangan yang dapat merusak daya kreatifitas seseorang.

e) Faktor-Faktor yang  mendorong  kreativitas
Faktor-faktor pendorong kreativitas setiap orang memiliki potensi kreatif dalam derajat yang berbeda-beda. Potensi ini perlu dipupuk sejak dini agar dapat diwujudkan. Untuk itu perlu kekuatan-kekuatan pendorong, baik dari luar (lingkungan) maupun dari dalam individu sendiri. Perlu diciptakan kondisi lingkungan yang dapat memupuk daya kreatif individu, dalam hal ini mencakup baik lingkungan dalam arti sempit (keluarga, sekolah) maupun dalam arti kata luas (masyarakat, kebudayaan).

Berkembangnya suatu kreasi yang diciptakan oleh seseorang individu tidak dapat luput dari pengaruh kebudayaan serta pengaruh masyarakat tempat individu itu hidup dan bekerja (Selo Soemardjan 1983).

f) Faktor penunjang kreativitas yaitu :

(1) Faktor Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga yang harmonis dan demokratis mendorong anak untuk mengekspresikan diri tanpa tekanan dan hambatan.

(2) Faktor Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan lingkungan kedua setelah keluarga. Suasana, kondisi sekolah sangat menentukan kreatifitas berkembang.

(3) Faktor Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat bersifat heterogen dan kultur yang berbeda, lingkungan yang tidak kondusif mengakibatkan anak tidak berkembang kreatifitasnya.

g) Faktor-faktor penghambat Kreativitas
(1)  Hambatan Diri Sendiri
(a) Psikologis

Psikologis seseorang mempengaruhi perilaku kreativitas. Menurut Munandar (1999) sebuah kebiasaan atau pembiasaan seseorang dalam kehidupan sehari-hari mempengaruhi kreativitas orang tersebut, seperti: perkiraan harapan orang lain; kurangnya usaha dan malas, ketakutan berpikir, mengambil resiko, dan takut diejek; ketidakberanian untuk berbeda; ketergantungan terhadap otoritas, pola pikir orang lain, rutinitas, dan kenyamanan sangat mempengaruhi psikologi seseorang dalam mengembangkan kreativitas.

(b) Biologis

Kreativitas merupakan salah satu faktor biologis atau hereditas atau keturunan. Gen kreativitas yang diwariskan oleh orang tua mempunyai faktor penting dalam mengembangkan kreativitas. Seorang anak yang orang tuanya seorang seniman atau mempunyai kreativitas tinggi pasti secara hereditas akan menurunkan gen tersebut kepada sang anak.

(c) Fisiologis

Seseorang yang mengalami kendala faali karena terjadinya kerusakan otak yang disebabkan oleh penyakit atau kecelakaan yang memungkinkan seseorang mengalami kelainan fisik dapat menghambat kreativitas orang tersebut.

(d) Sosiologis

Lingkungan sosial merupakan faktor utama dalam mengembangkan kreativitas seseorang. Lingkungan sosial berperan penting dalam menentukan kemampuan seseorang untuk menggunakan potensi kreatif dan mengungkapkan keunikan diri. Kemampuan kreativitas seseorang akan terhambat ketika pemikirannya tidak diterima oleh lingkungan. Menurut Suryani (2007), seseorang harus menentukan batas perilaku tetapi juga harus mempertahankan motivasi intrinsik. Seseorang yang merasa dirinya diawasi dan tidak nyaman berada pada sebuah lingkungan mengakibatkan kreativitas terhambat.

2) Intuisi

· Intuisi adalah suatu bentuk pengetahuan yang muncul pada kesadaran Anda tanpa pertimbangan yang jelas.

· Intuisi adalah firasat yang terbentuk dari pikiran bawah sadar. Pada saat itu, pikiran bawah sadar akan dengan cepat menyaring pengetahuan serta pengalaman masa lalu menjadi sebuah gagasan atau ide. Gagasan atau ide tersebut menjadi sebuah pertimbangan singkat dalam mengambil keputusan tanpa melakukan analisis atau proses berpikir panjang terlebih dahulu.

· Tidak semua orang percaya dengan kemunculannya, bahkan tak jarang yang mengabaikannya. Padahal, sering kali, ide atau gagasan yang muncul secara tiba-tiba ini membantu Anda memilih keputusan yang tepat.

Sebenarnya dari mana intuisi berasal?

· Pada otak terdapat dua tipe sistem berpikir, yaitu sistem sadar dan sistem tidak sadar (bawah sadar). Bagian otak yang mengatur sistem sadar manusia adalah otak kiri dan bekerja secara lebih lambat.

· Nah, sistem ini menjadi pusat analisis Anda, membantu berpikir secara rasional, bekerja berdasarkan fakta dan pengalaman yang pernah terjadi. Anda secara sadar mengetahui semua yang dikerjakan oleh sistem ini.

· Sementara itu, otak kanan yang mengatur sistem bawah sadar atau tidak sadar. Sesuai dengan namanya, sistem ini bekerja tanpa sepengetahuan Anda dan bisa menghasilkan respons yang cepat.

· Lalu bagaimana dengan ide atau gagasan ini? Sistem bawah sadar adalah sistem yang mengatur intuisi. Sebenarnya, gagasan ini juga berasal dari informasi atau pengalaman yang pernah Anda alami atau ketahui sebelumnya.

· Akan tetapi, informasi tersebut berada pada alam bawah sadar Anda. Jadi, ketika intuisi muncul, keputusan itu adalah keputusan yang terbentuk dari alam bawah sadar Anda.

· Mengingat cara kerja alam bawah sadar yang tergolong cepat, intuisi muncul tanpa Anda harus berpikir dengan matang dan menganalisis semua kejadian yang pernah terjadi, atau tiba-tiba muncul begitu saja.

Apakah boleh mempercayai intuisi?

· Tentu saja Anda boleh percaya kepada ide atau gagasan yang muncul secara tiba-tiba ini. Sayangnya, masih banyak orang yang meremehkan intuisinya sendiri. Padahal, banyak penelitian yang menunjukkan bahwa intuisi dapat membantu membuat keputusan yang tepat.

·  Intuisi adalah kemampuan yang akan semakin tajam jika terus-menerus diasah. Menurut para ahli, ide atau gagasan ini akan berubah menjadi lebih baik seiring dengan bertambahnya waktu dan tergantung dengan seberapa sering Anda menggunakannya.
· Salah satu alasan mengapa perlu mempertimbangkan intuisi yang Anda miliki adalah karena hal ini sering kali ‘tahu’ apa yang terbaik. Bahkan, meski Anda tidak bisa memahami dan menganalisisnya dalam kondisi sadar.

· Para ahli bahkan menyatakan bahwa sistem alam bawah sadar Anda sudah mengetahui jawaban yang benar sebelum sistem sadar mengetahuinya. Oleh sebab itu, jangan pernah meremehkan ide atau gagasan yang muncul ketika Anda berada di antara pilihan-pilihan yang sulit. Terkadang, intuisi mengetahui apa yang harus Anda pilih daripada dengan analisis yang membutuhkan waktu lama.

Bagaimana cara mengasah intuisi?

Menurut laman Taking Charge of your Health & Wellbeing milik University of Minnesota, terdapat dua cara untuk mengasah intuisi, yaitu dengan intention (niatan) dan attention (perhatian).

a) Mengasah dengan intention
· Tanpa sadar, mungkin selama ini, Anda selalu menolak ide atau gagasan instan yang muncul. Jadi, bukannya Anda tidak memilikinya, tetapi enggan menggunakannya.

· Kini, jika Anda ingin ide atau gagasan ini terasah, usahakan untuk menerima dan percaya pada setiap intuisi yang muncul. Mulai dengan niatan untuk terus meningkatkan kemampuan menggunakan intuisi.

· Lalu, saat ide ini muncul, cobalah untuk memiliki pola pikir positif terhadapnya. Upayakan untuk percaya dengan intuisi tersebut saat hendak mengambil keputusan.

· Satu hal yang perlu Anda ingat, intuisi adalah proses alami. Oleh sebab itu, awalnya mungkin masih sulit mengenali ide atau gagasan ini, tetapi semakin sering menggunakannya, Anda akan semakin familiar dengan kemunculannya.

b) Mengasah dengan attention
(1) Menulis jurnal khusus

(a) Tulis setiap kali Anda merasakan kemunculan intuisi, baik dari mimpi, sensasi, atau pikiran-pikiran yang muncul secara instan. Hal ini akan membantu Anda menyadari:

· Kapan seringnya Anda menyadari kehadirannya.

· Tingkat akurasi atau seberapa akurat ide atau gagasan instan yang Anda miliki.

· Pentingnya kecepatan Anda memberikan respons terhadap ide atau gagasan instan yang muncul.

· Jika Anda masih kesulitan untuk memulai menulis jurnal ini, cobalah untuk menuliskan berbagai hal yang Anda pelajari setiap hari. Lalu, tanyakan pada diri Anda sendiri, kira-kira apa ide atau gagasan yang Anda miliki hari itu?

· Tuliskan jawaban yang terlintas pada pikiran Anda, meski terdengar tidak masuk akal. Setelah berhasil menuliskannya setiap hari selama satu bulan, cobalah baca kembali tulisan Anda dalam jurnal khusus tersebut.

(2)  Mempelajari dari alam

Cara lain untuk mengasah intuisi adalah dengan lebih memperhatikan sekitar adalah belajar dari alam. Biasanya, saat berada di alam, Anda bisa lebih fokus dengan perasaan yang tenang.

Ya, efek berada di alam tidak jauh berbeda dengan saat Anda sedang melakukan meditasi. Hal tersebut dapat membantu Anda mengakses gagasan ini, sebagai contoh:

· Tanyakan pada diri sendiri mengenai solusi dari masalah yang sedang Anda hadapi.

· Cobalah untuk fokus terhadap pertanyaan tersebut, kemudian lupakan sejenak.

· Berjalan-jalan di taman sembari menikmati suasana sekitar.

· Saat membutuhkan waktu untuk beristirahat, berhentilah sejenak, kemudian ambil benda yang ada di sekitar, misalnya bebatuan, ranting, daun, atau apa saja).

· Perhatikan benda tersebut dengan seksama, lalu tanyakan pada intuisi Anda, “Apa informasi atau ide yang bisa Anda dapatkan dari benda tersebut untuk mendapatkan solusi dari masalah?”

(3)   Mendiskusikan dengan orang lain

· Tidak harus sendiri, Anda bisa membangun ide atau gagasan instan ini dengan orang lain. Carilah teman diskusi yang membuat Anda merasa nyaman saat melakukan percakapan mengenai gagasan instan ini dengannya.

· Lalu, cobalah beberapa aktivitas untuk membantu membangun intuisi dan kemampuan Anda untuk mendiskusikannya dengan orang lain.
3) Imajinasi

Imajinasi adalah daya pikir untuk membayangkan atau menciptakan gambar kejadian berdasarkan kenyataan atau pengalaman seseorang secara umum. Istilah ini secara teknis dipakai dalam psikologi sebagai proses membangun kembali persepsi dari suatu benda yang terlebih dahulu diberi persepsi pengertian(  Wikipedia )

4) Motivasi

· Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya.[1] Tiga elemen utama dalam definisi ini diantaranya adalah intensitas, arah, dan ketekunan.[2]
· Berdasarkan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow, teori X dan teori Y Douglas McGregor maupun teori motivasi kontemporer, arti motivasi adalah 'alasan' yang mendasari sebuah perbuatan yang dilakukan oleh seorang individu. Seseorang dikatakan memiliki motivasi tinggi dapat diartikan orang tersebut memiliki alasan yang sangat kuat untuk mencapai apa yang diinginkannya dengan mengerjakan pekerjaannya yang sekarang. Berbeda dengan motivasi dalam pengertian yang berkembang di masyarakat yang sering kali disamakan dengan 'semangat', seperti contoh dalam percakapan "saya ingin anak saya memiliki motivasi yang tinggi". Statemen ini bisa diartikan orang tua tersebut menginginkan anaknya memiliki semangat belajar yang tinggi. Maka, perlu dipahami bahwa ada perbedaan penggunaan istilah motivasi di masyarakat. Ada yang mengartikan motivasi sebagai sebuah alasan, dan ada juga yang mengartikan motivasi sama dengan semangat.

· Dalam hubungan antara motivasi dan intensitas, intensitas terkait dengan seberapa giat seseorang berusaha, tetapi intensitas tinggi tidak menghasilkan prestasi kerja yang memuaskan kecuali upaya tersebut dikaitkan dengan arah yang menguntungkan organisasi.[2] Sebaliknya elemen yang terakhir, ketekunan, merupakan ukuran mengenai berapa lama seseorang dapat mempertahankan usahanya.[2] ( Wikipedia )   
5) Etika 

· Etika adalah sesuatu di mana dan bagaimana cabang utama filsafat yang mempelajari nilai atau kualitas yang menjadi studi mengenai standar dan penilaian moral. Etika mencakup analisis dan penerapan konsep seperti benar, salah, baik, buruk, dan tanggung jawab. St (Wikipedia)
· Aturan, norma, kaidah, atau tata cara yang biasa digunakan sebagai pedoman atau asas suatu individu dalam melakukan perbuatan dan tingkah laku. Berkaitan dengan sifat baik atau buruknya individu di dalam masyarakat.

· Jenis  etika: etika berteman, etika profesi, etika dalam rumah tangga, etika dalam bisnis, dsb. 

3. Membangun Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia  yang Tepat dalam Menyongsong Era Baru

a. Manusia Ciptaan Tuhan yang utuh
1) Manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai makhluk yang sangat istimewa karena  diberi akal budi dan kebebasan untuk mengembangkan dirinya. Tuhan telah menanamkan dalam diri manusia dengan berbagai potensi atau talenta yang sangat berharga. Ada yang 5 talenta, 2 talenta , dan  1 talenta. 


2) Tuhan memberi kebebasan kepada manusia untuk mengembangkan talenta-talenta ini dengan berbagai cara.
3) Tuhan memberi modal untuk hidup: akal budi, hati, dan kepekaan

b. Strategi menata hidupku:

1) Selalu bersyukur atas berkat Tuhan.  Kenali  dan sebutkan berkat-berkat itu Menerima beasiswa adalah hadiah Tuhan bagiku. Maka, saya harus bertanggung jawab mengembangkan semua talentaku. Saya gunakan untuk menolong sesama seperti yang kualami. Selalu tahu bersyukur kepada Tuhan dan mendoakan mereka yang menolongku. ( beri contoh )
2) Kenali kembali talenta-talentaku! Sebutkan!

3) Kembangkan talentaku! Caranya?

4) Optimalkan talentaku terutama pada zaman teknologi ini. Saya tidak dihancurkan oleh teknologi tetapi bijak berteknologi. Jangan dikuasai oleh teknologi tetapi menguasai teknologi. Kebijaksanaan ini hanya mungkin kita terima dari Allah, Sumber segalanya. 

5) Bagikan keahlianku dalam membangun hidup bersama dengan sesama yang   adalah ciptaan Tuhan!

6) Persembahkan kepada Tuhan dengan penuh rasa syukur melalui pelayanan kepada sesama. 
BAHAN REFLEKSI
3.1.1 Apakah saya terbiasa mengucap syukur atas hidup yang Tuhan berikan pada saat bangun tidur pagi hari? Rumuskan rasa syukur itu!

3.1.2 Apakah saya mempersembahkan rencana harianku kepada Tuhan, Sang Pencipta? Jelaskan!
3.1.3 Bagaimana saya memandang teknologi informasi sebagai keharusan bagi kebutuhan hidupku saat ini? Apa dampak positif dan negative bagi perkembangan hidupku?

3.1.4 Bagaimana saya menata kembali gidupku dengan memperhatikan talenta yang kuterima dari Tuhan? Beri contoh pengalaman hidup Anda!



